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ABSTRAK 
 

 Dasar dilakukannya penelitian ini adalah melihat kepentingan media massa 

yaitu film, dalam menguatkan stereotip terhadap perempuan Sunda dalam perfilman 

Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui stereotip yang dialami 

perempuan Sunda dalam film yang berjudul Kawin Kontrak Lagi yang akan ditinjau 

dari sudut pandang semiotika. Penelitian ini  menggunakan analisis semiotika dari 

Roland Barthes yang akan melihat dan mengkaji tanda secara denotatif, konotatif dan 

menemukan mitos. Setelah dilakukan analisis data, maka penelitian ini menemukan 

hasil sebagai berikut :  Penelitian melihat proses aktualiasi dari perempuan Sunda 

seperti cermin, dimana perempuan Sunda masa kini adalah perwujudan dari 

perempuan Sunda masa lalu seperti yang telah tertulis di dalamnya (mitos). Jadi, 

terdapat dua sisi dari hasil penelitian terhadap stereotip perempuan Sunda, Sisi yang 

pertama perempuan Sunda dalam media adalah sosok perempuan yang digambarkan 

lebih kepada sosok yang berangkat dari mitos tentangnya, sayangnya media lebih 

memilih mitos yang melemahkan sosok perempuan Sunda menjadi sosok yang 

perempuan yang negatif akibat dari bentuk fisik yang ideal menurut media tersebut, 

diantaranya adalah adegan dalam film Kawin Kontrak Lagi yang memperlihatkan 

perempuan Sunda matrealistis, tidak suka bekerja keras, pandai bersolek, terlalu 

mengandalkan pendapatan suami, dan perempuan penggoda serta perusak hubungan 

orang lain. Kedua, media mrerepresentasikan perempuan Sunda sebagai perempuan 

yang mempunyai kemampuan dan kuasa untuk menarik perhatian lawan jenis, yang 

diwujudkan dengan perilaku kawin kontrak yang terdapat dalam film ini tanpa 

adanya pertanggungjawaban sosial dari media akan terjadinya fenomena ini. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa adanya penguatan stereotip terhadap perempuan Sunda 

dalam perfilman Indonesia. Penelitian ini telah menjelaskan stereotip terhadap 

perempuan Sunda dalam  film Indonesia  

  

Kata Kunci : Stereotip, Perempuan Sunda, Film 
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ABSTRACT 
 

 The purpose of this research is to see the function of movie as one of the 

mass media about fervent stereotype Sundanese women in Indonesian movie. The 

aim of the research to explain about stereotype Sundanese women concern based on 

Kawin Kontrak Lagi the movie reviewed form the semiotics point of view. This 

research using the semiotics anaylisis form Roland Barthes that study signs in 

denotative, connotative, and myth finding ways. After anaylizing the data, this 

research found these following results : This research see a process self 

actualizations like a mirror, where Sundanese women in day has been performed 

from Sundanese women in the past, like written inside  the myth. So, this research 

have two sides about the stereotype Sundanese women, first is Sundanese women in  

media  is  women who born with a myth about it, but media choose a bad myth and 

made weakness Sundanese women position, in scene of Kawin Kontrak Lagi the 

movie  show  Sundanese women is matrerial girl, don’t like become hard worker, 

personal embllishment, depend with husband salary, a tempt women and then women 

who be a thrid person in relationship (break the relationship). Second is, media 

representing Sundanese women have a more talent and powerfull to drive a man 

attention, thats show with marriage by a contract actifity inside this movie without a 

sosical reponsibility from media why this phenomenon can be happen. This factor 

show about in Indonesian movie, Sundanese women have a strong strereotype. This 

research explain stereotype Sundanese women show in Indonesian movie.  

  

Keywords : Stereotype, Sundanese Women, Movie 

 

 

 

 

 



xi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL          i 

HALAMAN PENGESAHAN        ii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI     iii 

KATA PENGANTAR         iv 

HALAMAN MOTTO          vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN        vii 

ABSTRAKSI           ix 

DAFTAR ISI           xi 

DAFTAR TABEL           xiii 

DAFTAR GAMBAR          xiv 

 

BAB I PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang............................................................................................................. 1 

1.2. Rumusan Masalah........................................................................................................ 8 

1.3. Tujuan Penelitian......................................................................................................... 8 

1.4. Manfaat Penelitian....................................................................................................... 8 

1.5. Kajian Teori................................................................................................................. 9 

1.5.1. Mazhab Produksi dan Pertukaran Makna........................................................... 9 

1.5.2. Film Sebagai Budaya Populer............................................................................ 1 

1.5.3. Stereotip............................................................................................................. 19 

1.6.  Metodologi Penelitian................................................................................................ 21 

1.6.1. Jenis Penelitian.................................................................................................... 21 

1.6.2. Waktu Penelitian................................................................................................. 22 

1.6.3. Obyek Penelitian................................................................................................. 22 

16.4. Teknik Pengumpulan Data................................................................................... 23 

16.5. Teknik Analisis Data............................................................................................ 23 

1.7. Sistematika Penulisan................................................................................................... 29 



xii 
 

BAB II GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 

2.1. Tinjauan Pustaka.......................................................................................................... 31 

2.2. Tokoh Perempuan Sunda dalam Karya Sastra dan Film............................................. 36 

2.3. Deskripsi Film Kawin Kontrak Lagi............................................................................ 39 

2.3.1. Kru...................................................................................................................... 41 

2.3.2. Cast..................................................................................................................... 42 

2.3.3. Tokoh................................................................................................................. 42 

2.4. Sinopsis Film Kawin Kontrak Lagi............................................................................ 49 

 

BAB III PEMBAHASAN 

3.1. Perempuan Sunda sebagai perempuan dapat diperjualbelikan..................................... 58 

3.2. Sikap perempuan Sunda yang matrealistis................................................................... 66 

3.3. Perempuan Sunda pemalas........................................................................................... 72 

3.4. Perempuan Sunda sebagai orang ketiga dalam suatu hubungan................................... 79 

3.5. Perempuan Sunda adalah pelaku kawin kontrak........................................................... 85 

 

BAB IV KESIMPULAN 

4.1 . Kesimpulan.................................................................................................................. 94 

4.2. Saran............................................................................................................................. 97 

4.3. Keterbatasan dan kelemahan penelitian....................................................................... 98 

 

DAFTAR PUSTAKA..........................................................................................................  99 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel. 1.1.  Teknik Pengkonotasian Berdasarkan Cara Pengambilan Gambar 

Tabel. 1.2. Teknik Pengkonotasian Berdasarkan Kerja Kamera dan Teknik Penyuntingan 

Tabel. 1.3.  Sistem Signifikasi Semiotika Dua Tahap Roland Barthes 

Tabel. 2.1  Deskripsi Tokoh dalam Film Kawin Kontrak Lagi 

Tabel. 3.1. Adegan yang akan dianalisis dalam penelitian 

Tabel. 3.1.1. Deskripsi tampilan visual dan dialog pada gambar scene 1 

Tabel. 3.2.1.  Deskripsi tampilan visual dan dialog pada gambar scene 2 

Tabel. 3.3.1.  Deskripsi tampilan visual dan dialog pada gambar scene 3 

Tabel. 3.4.1.  Deskripsi tampilan visual dan dialog pada gambar scene 4 

Tabel. 3.5.1.  Deskripsi tampilan visual dan dialog pada gambar scene 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 2.1. Tokoh Jody    (Ricky Harun) 

Gambar 2.2. Tokoh Kang Sono  (Lukman Sardi) 

Gambar 2.3. Tokoh Teh Euis Tarminah  (Wiwid Gunawan) 

Gambar 2.4. Tokoh Sasi     (Thalita Latief) 

Gambar 2.5. Tokoh Viva La Vida  (Adelia Rasya) 

Gambar 2.6. Tokoh Kokom   (Debby Ayu) 

Gambar 2.7. Tokoh Fredo   (Hardi Fadhillah) 

Gambar 2.8. Tokoh Hakim   (Aditya Firmansya) 

Gambar 2.9. Tokoh Menfo   (Yoga Aldi) 

Gambar 2.10. Tokoh Bos Maung   (Tenno Ali) 

Gambar 2.11. Tokoh Gisselle   (Niken Anjani) 

Gambar 2.12.  Tokoh Ses Miranda   (Cut Tari) 

Gambar 2.13. Tokoh Nenek Bongkok (Ana Satryana) 

Gambar 2.14. Tokoh AKP Sinaga  (Adrianto Sinaga) 

Gambar 2.15. Tokoh Ani dan Sawitri  (Chintia Alona dan Hera) 

Gambar 2.16.  Poster film Kawin Kontrak Lagi 

Gambar 3.1.   Scene Perempuan Sunda dapat diperjualbelikan 

Gambar 3.2. Scene Perempuan Sunda dapat diperjualbelikan 

Gambar 3.3. Scene Perempuan Sunda dapat diperjualbelikan 

Gambar 3.4. Scene Perempuan Sunda dapat diperjualbelikan 

Gambar 3.5. Scene Perempuan Sunda dapat diperjualbelikan 

Gambar 3.6.  Scene Perempuan Sunda dapat diperjualbelikan 

Gambar 3.7. Scene Perempuan Sunda dapat diperjualbelikan 

Gambar 3.8. Scene Perempuan Sunda dapat diperjualbelikan 

Gambar 3.9. Scene Perempuan Sunda dapat diperjualbelikan 



xv 
 

Gambar 3.10. Scene Sikap Perempuan Sunda yang Matrealistis 

Gambar 3.11.  Scene Sikap Perempuan Sunda yang Matrealistis 

Gambar 3.12.  Scene Sikap Perempuan Sunda yang Matrealistis 

Gambar 3.13.  Scene Sikap Perempuan Sunda yang Matrealistis 

Gambar 3.14.  Scene Sikap Perempuan Sunda yang Matrealistis 

Gambar 3.15.  Scene Sikap Perempuan Sunda yang Matrealistis 

Gambar 3.16.  Scene Perempuan Sunda Pemalas 

Gambar 3.17.  Scene Perempuan Sunda Pemalas 

Gambar 3.18. Scene Perempuan Sunda Pemalas 

Gambar 3.19.  Scene Perempuan Sunda Pemalas 

Gambar 3.20. Scene Perempuan Sunda sebagai orang ke tiga dalam suatu hubungan 

Gambar 3.21.  Scene Perempuan Sunda sebagai orang ke tiga dalam suatu hubungan 

Gambar 3.22.  Scene Perempuan Sunda sebagai orang ke tiga dalam suatu hubungan 

Gambar 3.23.  Scene Perempuan Sunda sebagai orang ke tiga dalam suatu hubungan 

Gambar 3.24.  Scene Perempuan Sunda sebagai orang ke tiga dalam suatu hubungan 

Gambar 3.25. Scene Perempuan Sunda sebagai orang ke tiga dalam suatu hubungan 

Gambar 3.26. Scene Perempuan Sunda adalah  pelaku Kawin Kontrak 

Gambar 3.27.  Scene Perempuan Sunda adalah  pelaku Kawin Kontrak 

Gambar 3.28.  Scene Perempuan Sunda adalah  pelaku Kawin Kontrak 

Gambar 3.29.  Scene Perempuan Sunda adalah  pelaku Kawin Kontrak 

Gambar 3.30.  Scene Perempuan Sunda adalah  pelaku Kawin Kontrak 

Gambar 3.31. Scene Perempuan Sunda adalah  pelaku Kawin Kontrak 


